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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendakatualitatif. Dengan
pendekatan kualitatif peneliti dapat menguraikabe@pa data yang diperoleh.
Menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya “Metode Pitiael Kualitatif” (2010:
6) :

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pranmemisalnya perilaku,
persepsi, motivasi tindakan, secara holistik damde cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelsuklyang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian kualisgi#lah penelitian yang
lebih  memperhatikan fenomena yang terjadi. Penetiemilih pendekatan
kualitatif ini, karena peneliti menemukan permasafa yang berkaitan dengan
proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelasn&smalahan yang terjadi ini

perlu dikaji secara mendalam dan diuraikan seces&rgptif disertai dengan data-

data yang memperkuat temuan yang ada.

B. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapaart penelitian
dengan menggunakan teknik dan alat tertentu. Skdangietode penelitian
adalah suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atamecahkan

permasalahan yang dihadapi. Metode penelitian ra&eup bagian terpenting
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dalam suatu penelitian karena hal itu sangat makantberhasil tidaknya suatu

penelitian terutama dalam memecahkan permasaladwag gihadapi atau yang

sedang diteliti.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ata&lassroom Action Research. Penelitian
Tindakan Kelas atau PTKC(assroom Action Research) memiliki peranan yang
sangat penting dan strategis untuk meningkatkanu npeimbelajaran apabila
diimplementasikan dengan baik dan benar. (Kuna2@8:41).

PTK merupakan suatu pencarian sistematik yang stilzdkan oleh para
pelaksana program dalam kegiatannya sendiri dalangompulkan data tentang
pelaksanaan kegiatan, keberhasilan dan hambatgndyaadapi, untuk kemudian
menyusun rencana dan melakukan kegiatan-kegiatayepgurnaan (Nana
Syaodih Sukmadinata, 2006 : 140).

Adapun alasan peneliti memilih metode Penelitiamd@kan Kelas karena
adanya permasalahan yang terjadi di dalam kelagatea di kelas X Akuntansi 2
SMK Bina Warga Bandung, permasalahannya adalah:

1) Prestasi belajar siswa dari segi kognitif kurangnmaskan, terutama pada saat
ulangan harian masih banyak siswa yang nilainyarkgidari KKM yang telah
ditentukan yakni 60, hasil dari rata-rata nilaingan harian kelas tersebut
adalah 63,137.

2) Kelas tersebut susah dikondisikan dibandingkan aekeglas lain.
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Maka dengan alasan tersebut peneliti memilih meReteelitian Tindakan
Kelas untuk mengetahui penyebabnya, kemudian mdraiser proses
pembelajaran dalam setiap siklus dengan mengumakdelQuantum Learning.

Siklus dalam PTK diawali dengan perencanaan tindafaanning),
penerapan tindakaradtion), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil
tindakan ¢bservation and evaluation), dan melakukan refleksrdflecting). PTK
berguna untuk meningkatkan dan/atau memperbailiney pendidikan dalam
konteks pembelajaran di kelas. Siklus yang akamksiinakan dalam penelitian

ini adalah tiga siklus yang dijelaskan pada garbleaikut:

Planing

Reflective
First Syclus

¢

<: Action/Observation

Revised Plan
Planing

Reflective

Syclus Second

: Action/Observation

Revised Plan
Planing [

Rcﬂmtiv@
<: Action/Observation

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas BentikluS

Third Syclus
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Adapun untuk penjelasan prosedur penelitian tiadakelas dalam tiap
siklus adalah:

a. Menyusun Rancangan Tindakan (Planning)

Dalam tahap ini, peneliti melakukan observasi awah wawancara
dengan guru PKn. Merencanakan pembelajaran yangn attiéerapkan,
menentukan pokok  bahasan, mengembangkan skenarimbefsgaran,
menyiapkan sumber belajar, dan membuat lembar wdseuntuk digunakan
dalam penelitian tindakan kelas.

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melakaartandakan sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnyakdaekman harus dilakukan
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun k@imgartama yang dilakukan
disesuaikan dengdpuantum Learning dalam proses belajar di kelas.

c. Pengamatan (Observing)

Pengamatan dilakukan pada saat tindakan dilaksapgk@ngamatan
dilakukan dengan memakai lembar observasi, pemakincatat setiap kejadian
yang berlangsung. Sehingga peneliti dapat mempgemidea yang akurat, yang
dapat dijadikan sebagai masukan untuk siklus berylkeu
d. Refleks (Reflecting)

Pada tahap refleksi, peneliti melakukan evaluasiatap tindakan yang
telah dilakukan. Kemudian mengadakan pertemuan aengpserver untuk
membahas hasil evaluasi tentang skenario, RPPadataln, untuk memperbaiki

kegiatan belajar di siklus berikutnya sampai tigh &iklus.
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C. Lokasi dan Subjek Pen€litian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini ada&WK Bina Warga
Bandung, yang beralamat di Jalan Buahbatu No 136B&y.
2. Subjek Pendlitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitedalah siswa SMK
Bina Warga Bandung kelas X Akuntansi 2 dengan jansiawa 39 orang yang
terdiri dari 35 orang siswa perempuan dan empangoraiswa laki-laki.
Pertimbangan peneliti mengambil kelas ini adaldaminakan kemampuan siswa
dalam ulangan harian yang kurang dari KKM yangtdpkan yakni dengan nilai

60, serta siswa di kelas ini sulit untuk dikondisik

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun data-data yang diperlukan oleh peneliti tagaeroleh melalui
beberapa kegiatan teknik pengumpulan data yang akgmnakan sebagai
berikut :

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam fpemelini adalah
sebagai berikut:
1. Instrumen bentuk tes

a). Pretes (tesawal)

Pretes atau tes awal dilakukan pada awal penelitian demgjaan untuk

mengetahui dan mengukur pengetahuan siswa sebelaksathakan tindakan

kelas dengan menggunakan maQ@aantum Learning .
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b). Posttes (tes akhir)

Posttes atau tes akhir dilakukan pada akhir penelitian sk dengan
tujuan untuk mengetahui dan mengukur prestasidretsggwa dari ranah kognitif
setelah dilaksanakan tindakan kelas dengan menggunanodel Quantum
Learning.

2. Instrumen bentuk non tes
a) Observasi

Observasi ini menggunakan teknik pengamatan lamgsyang
dilakukan oleh observer untuk melihat aktivitasugdan siswa yang menjadi
objek penelitian. Observasi ini digunakan karenaepg memusatkan pada
tingkah laku tertentu dari guru dan siswa, bagaanapaya guru dalam
menerapkan modeQuantum Learning pada mata pelajaran PKn tentang
Sistem Politik di Indonesia.

Dalam observasi peneliti menggunakan lembar obsewduk melihat
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran lgsiarg dan keterlaksanaan
pembelajaran, aspek yang diamati adalah peningkatdivasi yang berhasil
dimunculkan selama proses pembelajaran menggunakadel Quantum
Learning pada mata pelajaran PKn tentang Sistem Politikdibmesia di kelas.
b) Wawancara

Wawancara vyaitu kegiatan tanya jawab antara pendkngan
responden melalui pedoman wawancara yang telahdidi@n untuk

mendapatkan informasi yang menunjang terhadap iianel



51

Hal ini sejalan dengan Denzin (dalam Wiriatmad@02 117) bahwa
“wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yargkdia secara verbal
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikéormasi atau
penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.”

Pedoman wawancara dilakukan untuk mengetahui pahdapu sikap
siswa dan guru tentang penerapan moQebntum Learning pada mata
pelajaran PKn tentang Sistem Politik di Indonesial ini dilakukanuntuk
memperjelas dan memperkuat data yang telah adendagungkapkan hal-hal
yang belum dilakukan, pada saat wawancara diguna&gar pertanyaan yang
telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan mebabses tanya jawab
lisan secara langsung kepada berbagai pihak, eigath guru PKn maupun
terhadap siswa X Akuntansi 2 di SMK Bina Warga Bargl yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian ini.

c) Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi digunakan untuk mempelajari dodostiokumen
yang ada di sekolah, seperti daftar nama, daftiai, jumlah siswa, silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, laporan tugas, sisiku teks yang
digunakan dalam pembelajaran PKn, foto-foto kegiaf@embelajaran dan
dokumen lainnya yang mendukung serta berkaitanadengasalah yang diteliti.
d) Studi Literatur

Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data maélditeratur yang
relevan dengan penelitian. Dalam penelitian innglié memperoleh teori-teori

atau penjelasan mengenai konsep-konsep dan mersggalla informasi yang
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diperlukan dalam penelitian, berupa buku-buku y#egkaitan dengan model

Quantum Learning dan prestasi belajar.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. AnalisisData
Sugiyono (2009: 89) mendefinisikan analisis dataatdsebagai berikut :
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsssistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagandan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategenjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun &knd pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan buamkesimpulan
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupuwmgnain.

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas dikan sejak awal, seperti
yang dikatakan oleh Miles dan Huberman (dalam RaichViriatmadja,
2008:139), bahwa : “the ideal model for data collection and analysis is one that
interweaves them from the beginning”. Yang artinya, model ideal dari
pengumpulan data dan analisis adalah yang seceganb@n berlangsung sejak
awal.

Adapun langkah-langkah analisis data kualitatiftuya

1) Reduksi Data

Sugiyono (2008: 338) menyebutkan bahwa data yapgraleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu makdupdicatat secara teliti
dan rinci, seperti telah dikemukakan, makin lamaefig ke lapangan, maka

jumlah data akan makin banyak, komplek dan rumittuld itu perlu segera

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Adepaduksi data adalah
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merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukecerdasan, kedalaman,
dan keluasan wawasan yang tinggi.
2) Penyajian Datal§ata Display)

Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) dalam buletode
Penelitian Pendidikan (Sugiyono, 2008:341) menyatak‘the most frequent
from of display data for qualitative research data in the past has been narative
text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikamaddalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
3) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan kemdididmri dengan

penafsiran.
2. Validas Data
Untuk menguji derajat keterpercayaan atau deraaelkaran penelitian
diperlukan sebuah validitas data. Wiriatmadja (3008ngatakan bahwa :
Mengukur derajat kepercayaan sebuah penelitian it&tial banyak
perspektifnya, yang meliputi definisi dan prosedbalah satu diantaranya,
adalah mencari ekuivalennya yang paralel dengdrsinaenelitian kuantitatif
yang mengacu kepada validitasnya.
Adapun validasi data dalam penelitian tindakan sketeenurut Hopkins
(dalam Wiriatmadja, 2008:168) melalui :
1) Member check, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan ata
informasi data yang diperoleh selama observasi at@auancara dari
narasumber, siapapun juga (Kepala Sekolah, gumartesejawat guru,

siswa, pegawai administrasi sekolah, orang tuaasigian lain-lain)

apakah keterangan atau informasi, atau penjelasagtap sifatnya atau
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tidak berubah sehiongga dapat dipastikan keajegantign data itu
terperiksa kebenarannya.

2) Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesisnskuk, atau
analisis yang anda sendiri timbulkan dengan menibgkdn hasil
orang lain, misalnya mitra peneliti lain, yang hadan menyaksikan
situasi yang sama. Triangulasi dilakukan berdasarkga sudut
pandangan , yakni sudut pandang guru, sudut pargisng, dan sudut
pandangan yang melakukan pengamatan atau observasi.

3) Expert Opinion, yaitu dilakukan dengan cara mengkonsultasikai has
temuan kepada para ahli (Nasution, 1992). Dalamelg@m ini,
peneliti mengkonsultasikan temuannya dengan doseipnbing.

4) Interpretasi Data. Proses interpretasi data dipanwntuk memberikan
makna terhadap data-data yang telah diperolemgghipenelitian bisa

dipecahkan atau dijawab.

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah pernyataan atau jawaban semetgdradap rumusan
penelitian yang dikemukakan. Dalam penelitian emngliti mengajukan hipotesis
bahwa “jika modeRQuantum Learning diterapkan secara efektif, maka akan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata goalaj Pendidikan
Kewarganegaraan tentang materi Sistem Politikdlomesia di kelas X Akuntansi

2 SMK Bina Warga Bandung”.



